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RINGKASAN 

 

Manajemen Produksi Edamame Crispy Rasa Original Pada Kampung 

Edamame Binaan PT Gading Mas Indonesia Teguh, Arini Kusuma Wati, NIM 

D41202232, Tahun 2024, 96 Halaman, Jurusan Manajemen Agribisnis, Politeknik 

Negeri Jember, Ariesia Ayuning G, S.Pi., MP. 

 

Magang adalah kegiatan pembelajaran bagi mahasiswa yang dilakukan di 

tempat kerja secara langsung untuk mencapai suatu tingkat keahlian baik dari 

pengalaman dalam bekerja maupun pengetahuan mengenai dunia kerja. Kegiatan 

magang ini dilakukan selama kurang lebih 900 jam kerja. Pelaksanaan magang 

dimulai dari tanggal 10 Agustus 2023 sampai tanggal 10 Januari 2024 di PT Gading 

Mas Indonesia Teguh. 

PT. Gading Mas Indonesia Teguh merupakan perusahaan yang bergerak di 

pada sektor pertanian terutama pada komoditas edamame. Perusahaan tersebut 

berfokus pada kegiatan produksi edamame sehingga kegiatannya didominasi oleh 

pembenihan, budidaya dan pengelolaan komoditas edamame. Perusahaan ini juga 

membangun UMKM yang bernama Kampung Edamame. Kampung edamame 

menghasilkan produk olahan inovatif berasal dari edamame yakni Edamame 

Crispy. Dalam proses produksi kerap terjadi permasalahan yang diperlukan dalam 

proses manajemen produksi untuk mengatasi permasalahan yang terjadi.  

Tujuan khusus dilakukannya magang adalah untuk menerapkan manajemen 

produksi Edamame Crispy rasa Original. Penerapan manajemen produksi 

dilakukan agar produk yang dihasilkan berkualitas, dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen dan dapat mengontrol proses produksi yang ada di Kampung Edamame 

Binaan PT Gading Mas Indonesia Teguh. Tujuan khusus lainnya yakni 

mengidentifikasi permasalahan serta memberikan solusi mengenai penerapan 

manajemen produksi Edamame Crispy rasa Original di Kampung Edamame Binaan 

PT Gading Mas Indonesia Teguh. 

Hasil laporan magang menunjukkan pada penerapan manajemen produksi 

terdapat beberapa permasalahan yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti 
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kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), kelalailan pekerja, kondisi bahan baku 

yang tidak sesuai kriteria, umur mesin terlalu tua, indikator mesin yang bermasalah 

dan ruangan yang sempit dan panas. Adapun solusi yang dapat dilakukan oleh 

Kampung Edamame yaitu menambah jumlah pekerja atau Sumber Daya Manusia 

(SDM), memberikan motivasi kepada pekerja, melakukan sortasi edamame, 

melakukan pengecekan mesin produksi, melakukan pembersihan dan perawatan 

pada mesin, menyediakan ruang khusus yang lebih nyaman untuk pekerja. 
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